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                                       ABSTRAKSI 
 

Hasil pengujian di laboratorium Pengujian dan Bina Teknik Dinas Pekerjaan Umum 

Provinsi NTT tentang evaluasi penggunaan material RAP (Reclaimed Asphalt Pavement) untuk 

dipakai kembali dalam campuran AC- WC. Material RAP itu sendiri diambil dari Ruas Jalan 

Lanudal Penfui Timur. Hasil pengujian abrasi 25,48%, penyerapan air fraksi kasar 2,57%, 

penyerapan air fraksi halus 1,50. Untuk rancangan gradasi agregat gabungan fraksi kasar 48%, 

fraksi halus 50%, dan filler 2%. Kadar aspal rencana (PB) didapat 5,82% dibulatkan menjadi 5,5% 

sehingga kadar aspal rencana (Pb-1)% adalah 4,5%, (Pb-0,5)% adalah 5%, (Pb+0,5)% adalah 6%, 

dan (Pb+1)% adalah 6,5%. Komposisi campuran Laston AC-WC dengan menggunakan material 

RAP untuk kadar aspal rencana 4,5% fraksi kasar 550,08 Gr, fraksi halus 573 Gr, filler 22,92 Gr. 

Untuk kadar aspal 5% fraksi kasar 547,20 Gr, fraksi halus 570 Gr, filler 22,80 Gr. Untuk kadar 

aspal 5,5% fraksi kasar 544,32 Gr, fraksi halus 567 Gr, filler 22,68 Gr. Untuk kadar aspal 6% fraksi 

kasar 541,44 Gr, fraksi halus 564 Gr, filler 22,56 Gr. Untuk kadar aspal 6,5% fraksi kasar 538,56 

Gr, fraksi halus 561 Gr, filler 22,44 Gr. Nilai kadar aspal optimum yang didapat dari hasil pengujian 

5,56%. Hasil parameter marshall untuk stabilitas 1233,14 Kg, kelelehan 3,029 Mm, rongga dalam 

campuran (VIM) 4,69%, rongga dalam agregat (VMA) 15,40%, rongga terisi aspal (VFB) 69,57%, 

dan rasio partikel lolos no 200 dengan kadar aspal efektif 1,05 Kg/mm. 

Kata Kunci: Material RAP, Laston AC-WC, Karakteristik Material, Karakteristik Marshall, KAO 

 

 

 

 

 

 

 


